DOI: https://doi.ora/10.37905/fpi.v2i1 5188 Jambura Fish Processing Journal Vol. 2 No.1 Tahun 2020
P-ISSN: 2655-3465  E-ISSN: 2720-8826

ANALISIS MORFOMETRIK KEPITING BAKAU (Scylla serrata)
HASILTANGKAPAN DARI PERAIRAN DESA WARWUT
KABUPATEN MALUKU TENGGARA

Domitila Ohoiulun*1; Marthinus I. H Hanoatubun?

" Program Studi Teknologi Budidaya Perikanan, Jurusan Teknologi Hasil Perikanan, Politeknik Perikanan
Negeri Tual, JI. Langgur Sathean Km. 6, Kab. Maluku Utara 97612, Maluku, Indonesia
2Program Studi Bioteknologi Perikanan, Jurusan Teknologi Hasil Perikanan, Politeknik Perikanan Negeri
Tual, JI. Langgur Sathean Km. 6, Kab. Maluku Utara 97612, Maluku, Indonesia
*Korespondensi: domiohoiulun@yahoo.co.id
(Diterima 11-03-2020; Direvisi 09-05-2020; Dipublikasi 14-05-2020)

ABSTRAK

Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan dan melakukan eksploitasi besar-besaran
terhadap ketersedian induk Scylla serrata di alam termasuk S. serrata betina yang membawa telur,
saat ini sangat banyak dilakukan oleh nelayan di Asia Tenggara, termasuk indonesia. Desa Warwut
merupakan salah satu perairan laut yang menjadi daerah penagkapan S. serrata dalam jumlah yang
besar di Kabupaten Maluku Tenggara. Tujuan penelitian mengetahui morfometrik karapas, pola
pertumbuhannya dan faktor kondisi ekologi S. serrata di perairan Desa Warwut Kabupaten Maluku
Tenggara. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survai dengan teknik
pengambilan sampel berdasarkan ukuran. Keseluruhan sampel kepiting S. serrata yang diukur dalam
penelitian berjumlah 32 ekor, dan terdiri atas 16 kelompok ukuran kepiting S. serrata. Data yang
diperoleh dianalisis dengan uji t dan uji regresi. Hasil analisis menujukan morfometrik karapas dari
S. serrata dengan persamaan W = 0.375L0117 dengan korelasi Rz 0.072, nilai korelasi S. serrata
menunjukan nilai korelasi positif, dan faktor kondisi yang terdapat pada perairan Desa Warwut berkisar
antara 1.1969 - 2.1970. Disimpulkan bahwa adanya hubungan korelasi antara berat dan lebar karapas
dengan, pola pertumbuhan morfometrik karapas adalah pola allometrik negative (b<3), dan faktor
kondisi berkisar antara 1 — 2 yang menunjukan S. serrata tersebut tergolong kurang pipih atau tidak
terlalu montok.

Kata Kunci : Budidaya, Faktor kondisi, Morfometrik, Pertumbuhan, Scylla serrata.

ABSTRACT

The use of fishing gear that is not environmentally friendly and makes large-scale exploitation of
the availability of the mother Scylla serrata in nature, including S. serrata serrata that carry eggs, is
currently very much done by fishermen in Southeast Asia, including Indonesia. Warwut Village is one
of the sea waters which is a capture area of S. serrata in large numbers in Southeast Maluku Regency.
The purpose of this study is to determine the morphometrics of carapace, growth patterns and
ecological conditions of S. serrata. In the waters of Warwut Village, Southeast Maluku Regency. The
method used in the study is a survey method with sampling techniques based on size. The entire
sample of S. serrata crabs, measured in the study, amounted to 32 animals, and consisted of 16 sizes
of S. serrata crabs. The data obtained were analyzed by t test and regression test. The results of the
analysis show the morphometrics of carapace of S. serrata with the equation W = 0.375L-0.117 with
a correlation of R2 0.072, the correlation value of S. serrata shows a positive correlation value, and
the condition factors found in the waters of Warwut Village ranged from 1.1969 - 2.1970. It was
concluded that the correlation between carapace weight and width with carapace morphometric growth
pattern was negative allometric pattern (b <3), and the condition factor ranged from 1-2 showing that
S. serrata was less flat or not too plum.

Keywords: Condition factors, Cultivation, Growth, Morphometric, Scylla serrata.
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PENDAHULUAN

Kepiting S. serrata merupakan kelompok
kepiting berenang yang dicirikan oleh pasangan
kaki-kaki belakang yang pipih. S. serrata
hidupnya berassosiasi sangat erat dengan
lingkungan hutan  mangrove, walaupun
S. serrata hidupnya pada perairan estuari,
namun dalam siklus hidup memijahnya dan
kehidupan awal larvanya berada pada
lingkungan perairan laut (Arriola, 1940).
Dibeberapa negara tropis kepiting bakau
S. serrata merupakan salah satu biota laut yang
memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan
merupakan salah satu komponen penting bagi
perikanan pantai skala kecil. Tampa adanya
pengelolaan yang efektif, populasi kepiting
bakau akan  mengalami  peningkatan
penagkapan yang tampa memperhatikan
ukuran dikarenakan pengunaan alat tangkap
yang tidak ramah lingkungan. Dampak dari
penagkapan S. serrata yang berlebihan itu,
dapat menyebabkan ukuran S. serrata yang
ada di negara-negara Asia Tenggara makin
hari hasil tangkapannya rata-rata berukuran
kecil (Macintosh, et. al., 1997 dalam Wijaya
2010). Menurut Lee, (1992) menyatakan bahwa
lebih dari satu varietas S. serrata pada populasi
lokal mengenal S. serrata dengan berbagai
warna dan ukuran tubuh yang berbeda-beda,
penggunaan nama-nama umum  seperti
kepiting  hitam  (black crab), kepiting

berpunggung emas (golden-backed crab), dan
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kepiting hijau (green crab) menujukan bahwa
adanya variasi pada morfologi S. serrata.

S. serrata memiliki daerah penyebaran
yang meluas di seluruh Indonesia. Hutan bakau
(mangrove) merupakan ekosistem perairan
pesisir yang khas dengan variasi biofisik yang
besar. Hal ini menyebabkan biota di daerah
tersebut mampu beradaptasi terhadap kondisi
yang ekstrim, atau memiliki toleransi yang luas
terhadap variasi biofisik terutama suhu dan
salinitas. S. serrata banyaknya diminat
masyarakat untuk mengkomsumsi S. serrata
tidak hanya diminati oleh konsumen dalam
negeri tetapi juga diminati konsumen luar
negeri. Menurut Kasry (1996 dalam
Widianingsih  2019) S.

dikonsumsi masyarakat terutama kepiting yang

serrata  banyak

sedang bertelur karena rasa dagingnya yang
enak. S. serrata juga mengandung protein yang
sangat tinggi dan memiliki nilai ekonomis yang
cukup tinggi (Kordi 2000).

Pengelolaan S. serrata yang efektif dan
pengembangan teknik pembenihan  dan
pembesaran dalam budidaya kepiting, sangat
ditentukan oleh banyak faktor, termasuk
didalamnya faktor taksonomi S. serrata yang
belum pasti. Dari beberapa hasil penelitian
mengenai S. Serrata yang sudah diteliti yang
telah dilakukan di luar negeri dan Indonesia ,
diantaranya adalah bioekologi S. serrata
(Scylla spp.) di ekosistem mangrove Kabupaten
Subang, Jawa Barat (Siahainenia 2008);

kualitas habitat Scylla serrata, S. oceanica,
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S. tranquebarica di hutan mangrove RPH
Karawang (Sirait 1997);

permasalahan identifikasi spesies S. serrata

Cibuaya,

genus Scylla (Brachyura: Portunidae) (Fushimi
& Watanabe 2001); pengelolaan dan ekologi
S. serrata scylla spp. (Le Vay 2001); dan
beberapapa penelitian S. serrata lainnya yang
lebih banyak membahas mengenai aspek
reproduksi, alat tangkap, ekologi dan struktur
komunitas S. serrata. Studi mengenai
S. serrata hingga saat ini sudah meliputi aspek
reproduksi, makanan dan kebiasaan makan,
serta aspek lainnya yang berkaitan dengan
hutan mangrove yang merupakan habitat
S. serrata. Penelitian mengenai sumberdaya
hayati S. serrata masih minim, terutama studi
mengenai aspek morfometrik-meristik
S. serrata sebagai dasar identifikasi spesies.
Minimnya informasi mengenai sumberdaya
hayati S.

penghambat dalam usaha pemanfaatan dan

serrata dapat menjadi faktor

pengelolaannya. Oleh karena itu diperlukan
penelitan mengenai sumberdaya S. serrata
terutama mengenai aspek yang terkait dengan
informasi dasar biologi perikanan seperti
karakteristik ~ morfometrik-meristk ~ yang
selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar
identifikasi spesies.

Perairan laut Desa Warwut Kabupaten
Maluku Tenggara merupakan salah satu
perairan laut yang dijadikan sebagai tempat
penagkapan kepiting bakau (S. Serrata) dalam

jumlah yang besar. Untuk mengetahui kondisi
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S. serrata di perairan laut Desa Warwut telah

dilakukan penelitian dengan mengamati
morfometrik karapas, pola pertumbuhannya
dan faktor kondisi ekologi S. serrata.

Tujuan penelitian ini adalah  untuk
mengetahui  morfometrik  karapas, pola
pertumbuhan dan faktor kondisi ekologi dari
kepiting S. serrata di perairan Desa Warwut

Kabupaten Maluku Tenggara.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Oktober — Desember 2017, di perairan Desa

Warwut dan Laboratorium Kualitas ~ Air

Politeknik Perikanan Negeri Tual.

Pengambilan sampel

dilakukan

menggunakan metode survai dengan teknik

Penelitian  ini dengan
pengambilan sampel berdasarkan kelompok
(group sampling) (Steel and Torrie, 1982), yaitu
S. serrata diambil dari kelompok nelayan
penangkap atau pengepul S. serrafa secara
acak dari perairan laut  Desa Warwut
Kabupaten Maluku Tenggara. Dijadikan bahan
pengamatan adalah individu yang sehat
dengan semua anggota badan lengkap,
pengambilan stok kepiting S. serrata sebanyak
16 kepiting S. serrata yang tubuhnya tidak
cacat. Variabel yang diamati adalah morfologi
karapas pada S. Serrata.

Materi yang dijadikan obyek pengamatan

kepiting bakau, S. Serrata, yang dikoleksi
30
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secara acak dari nelayan atau pengepul
S. serrata, perairan laut Desa Warwut Maluku
Tenggara.
Bahan yang digunakan untuk preparasi

S. serrata adalah akuades dan alkohol 70%.
Alat yang digunakan untuk pengamatan adalah
Caliper dengan ketelitian 0,1 mm, timbangan
teknik, wadah preparat, alat tulis dan kamera
digital.
Analisi data

Hubungan lebar dan berat dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan Hile
(1936) dalam Effendie (2002) yaitu : W = aLb,
dimana W = Berat S. serrata (kg), L = lebar
karapas, a dan b = Konstanta. Persamaan
tersebut ditransformasikan kedalam logaritma
sehingga menunjukan hubungan yang linear
berikut Log W = log a + b log L bila nilai b = 3
maka menunjukan pola pertumbuhan secara
isometrik, berarti pertambahan lebar dan berat
tubuh seimbang. Bila b < 3 menunjukan pola
pertumbuhan secara alometrik negatif, berarti
pertambahan lebar tubuh lebih cepat dari pada
pertambahan berat tubuh, sedangkan b > 3
maka menunjukan pola pertumbuhan secara
allometrik positif, berarti pertambahan berat
tubuh lebih cepat dari pada pertambahan lebar
tubuh. Uji yang dipakai adalah uji parsial (uiji t)
yaitu dengan hipotesis; HO : b = 3 (isometrik)
dan H1:b # 3 (allometrik). Untuk analisis faktor
kondisi setelah pola pertumbuhan lebar dan

berat tersebut diketahui, maka baru dapat
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ditentukan kondisi dari kepiting tersebut
menurut (Effendie, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi Penelitian kepiting bakau S. Serrata

dapat dilihat pada Gambar 1.

Peta Lokasi Perairan Desa Warwut
Kabupaten Maluku Tenggara

Gambar 1.

Morfologi karapas kepiting bakau S. Serrata
dapat dilihat pada Gambar 2.

Propodus

Carpus

)

Merus

Karapaks
Kaki renang
Bast ischium

Gambar 2. Morfologi karapas kepiting bakau S. serrata
Sumber: Suwardi (2015)

Morfometrik karapas yang diperoleh dari
16 individu ditunjukan pada Gambar 3.
menujukan lebar karapas dan berat karapas
dari S.
W =0.375L0117 dengan korelasi R? 0.072, nilai

korelasi S. serrata menunjukan nilai korelasi

Serrata dengan persamaan

positif yang berarti adanya hubungan antara
penambahan lebar karapas dan berat tubuh
S. serrata atau dengan kata lain dengan
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mengetahui lebar karapas maka dapat diduga
berat tubuh dari bakau. Morfometrik karapas

S. serrata dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan lebar dan berat S. serrata
diperairan Desa Warwut.

Tabel 1. Pola pertumbuhan kepiting bakau (S. serrata)

Lokasi b thitng T table Pola
Pertumbuhan

Desa 0375 33109 2.131 Allometrik negatif
Warwut

Tabel 1. menunjukan nilai b yang diperoleh
dari S. serrata adalah 0.375. Dari hasil uji t pada
selang kepercayaan 95 % (a = 0.05) (Steel dan
Torrie 1989), pada S. serrata diperoleh hasil
thiung S€besar 33.109 dan tapel SEbESAr 2.131,
yang mana menunjukan bahwa t hitung > dari t
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh signifikan dari pengukuran
lebar dan berat S. serrata atau dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak H1 diterima. Dari
hasil uji regresi menujukan nilai b < 3 maka
dapat disimpulkan bahwa pola pertumbuhan
lebar dan berat S. serrata di perairan pantai
Desa Warwut bersifat allometrik negatif. Hasil
penelitian ini juga sama dengan hasil penelitian
dari Siringoringo dkk, (2017) Kelimpahan dan
pola pertumbuhan menunjukan salah satu hasil
analisis pola pertumbuhan lebar S. serrata di

hutan mangrove Kelurahan Belawan Sicanang,

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jfpjlissue/arch

Kecamatan Medan Belawan, Provinsi Sumatra
Utara, menujukan pola pertumbuhan pada
setiap stasion memiliki pola pertumbuhan
allometrik negatif. dan berat tubuh kepiting
bakau jantan di kelurahan Bahu Kecamatan
Malalayang bersifat allometrik negatif. Menurut
Effendie, (2002) menyatakan bahwa apabila
pola pertumbuhan kepiting bersifat allometrik
negatif maka menunjukan keadaan kepiting
bakau kurus dimana pertambahan lebar lebih
cepat dari pertambahan beratnya.

Hasil analisis berat dan lebar karapas
S. Serrata di desa Warwut Kabupaten Maluku
Tenggara memiliki hubungan. Hal ini
menunjukan bahwa tingginya tingkat similaritas
ukuran berat dan lebar karapas. Menurut
Keenan et al, (1998), tingginya tingkat
similaritas atau kesamaan ukuran, karakteristik
morfometrik karapas S. serrata pada perairan
Desa Warwut diduga berkaitan dengan
penyebaran dan kompetisi dihabitatnya akibat
dari mekanisme evolusi primer. Lebih lanjut
dikemukakannya bahwa kompetisi antara
individu S. serrata dalam populasinya sering
menghasilkan  spesialisasi terutama pada
perubahan morfologi akibat dari adanya
perubahan diet dan habitat. Selain itu juga
dipengaruhi dari waktu penangkapan pada
saat S. serrata dalam memasuki fase
reproduksi diduga dapat mempengaruhi berat
dan lebar karapas S. serrata yang bervariasi.

Proses reproduksi S. serrata didaerah

tropik berlangsung setiap tahun dan puncaknya
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pada musim hujan. Hal ini dipicu oleh
produktivitas perairan pesisir yang tinggi terjadi
pada saat musim hujan (Heasman et al. 1985 in
Le Vay 2001). Selanjutnya menurut Kathirvel
dan Srinivasagam (1992) dalam Le Vay (2001)
menyatakan bahwa S. serrata di India memijah
setiap tahun, dengan puncak musim matang
gonad pada bulan April-Juni dan September -
Februari. Selain itu, proses rekruitmennya pun
berlangsung setiap tahun, dengan puncaknya
pada bulan Desember - Oktober. Berdasarkan
hal di atas, S. serrata yang berasal dari Desa
Warwut Kabupaten Maluku Tenggara yang
ditangkap pada bulan Oktober sampai
Desember, merupakan bulan-bulan dimana
terjadinya musim hujan, hal ini diduga pada
bulan-bulan tersebut S. serrata sedang
mengalami proses matang gonad atau akan
memijah sehingga memiliki ukuran berat dan
lebar karapas yang bervariasi.
Faktor kondisi
Faktor kondisi

kemontokan dari kepiting S. serrata yang

mengambarkan

ditunjukan dengan hasil analisis lebar dan
berat. Keadaan kepiting dilihat dari segi
kapasitas fisik ditunjukan dari faktor kondisi.
Faktor kondisi yang terdapat pada perairan
Desa Warwut berkisar antara 1.1969 — 2.1970.
hal ini menunjukan kepiting S. serrata tergolong
kurang pipih atau kurang montok. Hasil
penelitian ini sama dengan hasil penelitian dari
Sentosa, dkk ( 2011) sebaran temporal kondisi

kepiting bakau (Scylla serrata) diperairan pantai

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jfpjlissue/arch

Mayangan, Kabupaten Subang, Jawa Barat
menunjukan nilai faktor kodisi berkisar antara
1- 2. Hal ini sesuai dengan pernyataan Effendie
(1997), yaitu nilai K yang berkisar antara 1 — 3
mengindikasikan keadaan yang baik. Kepiting
S. serrata tergolong kepiting yang bentuk
badanya kurang pipih, karena nilai faktor
kondisi yang diperoleh tidak dibawah angka
satu (1) dan tidak melebihi angka tiga (3) untuk
ikan/kepiting yang nilai faktor kondisinya 1-3,
maka ikan/kepiting tersebut tergolong ikan yang
bentuk badannya kurang pipih (Effendie, 1997).
Menurut Effendie, (2002) bahwa variasi nilai
faktor kondisi tergantung pada makanan, umur,

jenis kelamin dan kema-tangan gonad.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa hubungan lebar dan berat
karapas S. serrata., dengan persamaan
W adalah 0.375 L 0117 adanya hubungan
korelasi antara berat dan lebar karapas
S. Serrata., dengan persaman hubungannya
1.35 L 0717, Pola pertumbuhan berat dan lebar
S. serrata pada perairan Desa Warwut bersifa
adalah allomatrik negatif. Faktor kondisi
S. serrata., berkisar antara 1.1969 — 2.1970

pada perairan Desa Warwut.
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